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ABSTRAK

Kecemasan akademik merupakan masalah psikologis yang sering dialami siswa akibat tuntutan
tugas dan tekanan belajar. Salah satu faktor penting yang berhubungan dengan kecemasan
akademik adalah dukungan sosial dari keluarga, guru, dan teman sebaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan akademik
pada siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Dengan melibatkan populasi dan sampel dalam
penelitian ini berjumlah 95 siswa, dengan teknik pengambilan data menggunakan total
sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dukungan sosial dan kecemasan akademik
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Nilai uji validitas kuesioner dukungan sosial 0,211
sampai 0,554, sedangkan kuesioner kecemasan akademik uji validitasnya sebesar 0,233
sampai 0,534 dan relibilitas sebesar 0,886 sehingga seluruh item dinyatakan valid. Analisis
data yang dilakukan menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukan
bahwa sebagian siswa memiliki tingkat dukungan sosial pada kategori baik dan tingkat
kecemasan akademik pada kategori sedang. Hasil uji korelasi menunjukan nilai koefisien
korelasi sebesar r = -0.689 dengan nilai signifikansi p value 0.000 < 0.05, yang berarti terdapat
hubungan yang kuat dan signifikan antara dukungan sosial dengan kecemasan akademik. Arah
hubungan ini bersifat negatif, yang menunjukan bahwa semakin rendah dukungan sosial yang
diterima siswa maka semakin tinggi kecemasan akademik yang dialami.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Kecemasan Akademik, Remaja.

ABSTRACT

Academic anxiety is a psychological problem commonly experienced by students due to
academic demands and learning pressures. One important factor associated with academic
anxiety is social support from family, teachers, and peers. This study aims to determine the
relationship between social support and academic anxiety in students of SMK Diponegoro 1
Purwokerto. This research method uses a quantitative approach with a correlational design.
By involving a population and sample in this study amounted to 95 students, with the data
collection technique using total sampling. The research instrument was a questionnaire of
social support and academic anxiety that has been tested for its validity and reliability. The
validity test value of the social support questionnaire was 0.211 to 0.554, while the validity test
of the academic anxiety questionnaire was 0.233 to 0.534 and reliability was 0.886 so that all
items were declared valid. Data analysis was conducted using the Spearman Rank correlation
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test. The results showed that some students had a level of social support in the good category
and a level of academic anxiety in the moderate category. The correlation test results showed
a correlation coefficient of r = -0.689 with a significance value of p value 0.000 < 0.05,
indicating a strong and significant relationship between social support and academic anxiety.
The direction of this relationship is negative, indicating that the lower the social support
received by students, the higher the academic anxiety they experience.

Keywords: Social Support, Academic Anxiety, Adolescents.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses yang sangat penting untuk menciptakan keseimbangan
dan kesempurnaan dalam pengembangan masyarakat dan individu, bukan hanya sekedar
memindahkan pengetahuan, pendidikan yang menekankan pengembangan kesadaran,
pembentukan kepribadian, dan penerusan nilai-nilai agama, budaya, pemikiran dan
keterampilan generasi kedepannya (Mardiana et al., 2022)

Siswa merupakan individu yang aktif mengikuti pendidikan formal dari tingkat dasar
hingga menengah dengan tujuan mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik,
sehingga dalam proses pembelajaran siswa membutuhkan usaha, bimbingan, serta dukungan
sosial agar mampu mengikuti pelajaran dengan baik. Proses belajar tidak selalu berjalan lancar
karena salah satu hambatan psikologis yang sering dialami siswa adalah kecemasan akademik,
yaitu kondisi mental berupa perasaan khawatir dan tekanan emosional terkait tugas, ujian, atau
tuntutan akademik lainnya yang muncul akibat tekanan berlebih di lingkungan pendidikan
(Kaur et al., 2021).

Laporan resmi World Health Organization (2022) menunjukkan bahwa prevalensi
kecemasan dan depresi secara global meningkat sebesar 25%. Kecemasan akademik pada
remaja umumnya dipicu oleh beban tugas, ulangan, serta tuntutan belajar, dengan prevalensi
global berkisar 38—71% dan di Asia sebesar 39,6-61,3%. Di Indonesia, persentase remaja yang
mengalami kecemasan akademik berada pada rentang 36,7-71,6%.

Kecemasan akademik berdampak pada aspek kognitif, emosional, dan fisik siswa, seperti
menurunnya konsentrasi, daya ingat, kemampuan mengambil keputusan, hingga munculnya
gejala fisik berupa jantung berdebar, sesak napas, sakit kepala, bahkan risiko hipertensi bila
tidak ditangani. Dalam kondisi tersebut, dukungan sosial berperan sebagai faktor pelindung
yang membantu siswa mengelola stres, menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik, serta

meningkatkan kesejahteraan secara menyeluruh.
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Dukungan sosial merupakan bentuk kepedulian emosional dan bantuan praktis yang
diperoleh dari hubungan sosial, seperti keluarga, teman, dan lingkungan sekitar. Dukungan ini
membuat individu merasa dihargai dan dicintai, sekaligus membantu mengurangi masalah
psikologis. Dukungan sosial diberikan melalui komunikasi verbal maupun nonverbal,
dukungan sosial juga berfungsi menurunkan ketidakpastian terhadap situasi yang dihadapi
serta meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan belajar (Priyanti et al.,
2021).

Sumber utama dukungan sosial siswa berasal dari keluarga, guru, dan teman sebaya.
Keluarga memberikan motivasi, mendengarkan keluhan, serta menyediakan fasilitas belajar
sehingga meningkatkan rasa percaya diri siswa. Guru berperan melalui pemberian informasi,
umpan balik positif, dan apresiasi yang menciptakan suasana belajar kondusif. Sementara itu,
teman sebaya mendukung secara emosional melalui belajar kelompok, berbagi materi, dan
saling memberi semangat, sehingga siswa merasa tidak sendirian dalam menghadapi beban
akademik dan kecemasan pun dapat berkurang

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan signifikan
dalam menurunkan kecemasan akademik. Gaol (2022) menemukan adanya hubungan negatif
yang bermakna antara dukungan sosial dan kecemasan akademik dengan kontribusi 18,6%,
sedangkan Kartika dan Aviani (2023) melaporkan bahwa siswa dengan dukungan sosial tinggi
cenderung mengalami kecemasan pada tingkat sedang. Temuan ini menegaskan peran protektif
dukungan keluarga, guru, dan teman sebaya dalam membantu siswa menghadapi stres belajar
serta menjaga kesehatan mental.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan Dukungan Sosial dengan Kecemasan Akademik
pada siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto” untuk mengetahui tingkat hubungan dari kedua

variable tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif berjenis kuantitatif dengan desain
korelasional dan pendekatan cross-sectional yang bertujuan untuk mencari hubungan antara
dua variabel, yaitu dukungan sosial dan kecemasan akademik pada siswa SMK. Penelitian ini
dilakukan di SMK Diponegoro 1 Purwokerto selama periode Maret 2025 hingga Februari
2026, dengan pengumpulan data pada Oktober 2025. Populasi pada penelitian ini adalah
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seluruh siswa dan siswi SMK Diponegoro 1 Purwokerto dengan jumlah 95 siswa. Taknik
sampling yang diguanakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan cara
menyamakan jumlah sampel dengan populasi dalam penelitian. Teknik sampel pada penelitian
ini menggunakan total sampling. Instrumen yang dipakai berupa kuesioner yang diadaptasi
dari penelitian Milli Megawati Gaol (2022), yang terdiri dari 2 kuesioner yaitu kuesioner
dukungan sosial dan kuesioner kecemasan akademik. Instrumen dukungan sosial dengan
pernyataan berjumlah 52. Hasil uji validitas 0,211 sampai 0,554 dengan 52 item valid dan
mendapatkan reabilitas. Kuesioner kecemasan akademik dengan total 38 pernyataan. Hasil uji

validitas 0,233 sampai 0,534 dan mendapatkan reabilitas sebesar 0,886

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil penelitian tentang “Hubungan Dukungan Sosial dengan Kecemasa Akademik pada
Siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto” yang telah dilakukan pada 24 Oktober 2025 dengan
jumlah sampel 95 siswa dan siswi SMK Diponegoro 1 Purwokerto. Berdasarkan tujuan
penelitian yang telah ditetapkan meliputi karakteristik responden yaitu Jenis kelamin, tingkat
dukungan sosial, tingkat kecemasan akademik, dan hubungan antara dukungan sosial dan
dengan kecemasan akademik. Hasil Penelitian didistribusikan sebagai berikut:

1.  Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

siswa Diponegoro 1 Purwokerto (n=95)

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%)
Laki-laki 61 64.2
Perempuan 34 35.8
Total 95 100.0

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin.
Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 61 responden (64.2%),

sedangkan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 34 responden (35.8%).
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2. Dukungan Sosial pada Siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto

Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi variabel dukungan sosial pada penelitian responden

siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto

Kategori Frekuensi (n) Presentase (%)
Kurang 0 0.0
Cukup 13 13.7
Baik 69 72.6
Sangat Baik 13 13.7
Total 95 100.0

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa distribusi freuensi variabel independen yaitu
dukungan sosial pada siswa dan siswi SMK Diponegoro 1 Purwokerto berada pada 3 kategori

mayoritas responden berada pada kategori baik, yaitu 69 responden (72.6%).
3.  Kecemasan Akademik pada Siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto

Tabel 4. 3 Distribusi frekuensi kecemasan akademik pada penelitian responden siswa

SMK Diponegoro 1 Purwokerto

Kategori Frekuensi (n) Presentase (%)
Cemas Sangat Berat 0 0.0
Cemas Berat 5 5.2
Cemas Sedang 62 65.3
Cemas Ringan 25 243
Tidak Cemas 5 5.2
Total 95 100.0

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan distribusi frekuensi variabel Y yaitu kecemasan
akademik pada siswa dan siswi SMK Diponegoro 1 Purwokerto mayoritas responden berada

pada kategori cemas sedang sebanyak 62 responden (65.3%)

23



Jurnal Transformasi Inovasi Vol. 7, No. 1, Maret 2026
Kesehatan Modern https:/ /ejurnals.com/ ojs/index.php/jtikm

4.  Hubungan dukungan sosial dengan kecemasan akademik Siswa SMK Diponegoro 1

Purwokerto

Tabel 4. 4 Tabulasi silang hubungan dukungan sosial dengan kecemasan akademik

pada Siswa SMK Diponegoro Purwokerto

Dukungan Kecemasan Akademik P Koefisien

Sosial value Korelasi

Cemas Cemas Cemas Tidak Total
berat  sedang ringan  cemas
f % t % f % f % f %
Cukup 0 00 0 00 8 84 5 53 13 137
Baik 0 00 54 568 15 158 0 0.0 69 72.6 0.000 -0,689
5 53 8 84 0 00 O 0.0 13 137

Sangat
baik
Total 5 53 62 652 23 242 5 53 95 100.0

Berdasarkan Tabel 4.4, penelitian ini menganalisis hubungan dukungan sosial dengan
kecemasan akademik pada siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto menggunakan uji Rank
Spearman, yang menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Nilai koefisien korelasi
sebesar —0,689 berada pada kategori kuat (0,60-0,799) dan bernilai negatif, yang
mengindikasikan hubungan berlawanan arah, yaitu semakin rendah dukungan sosial yang
diterima siswa maka semakin tinggi tingkat kecemasan akademik, dan sebaliknya, semakin

tinggi dukungan sosial maka kecemasan akademik cenderung menurun.

B. Pembahasan
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin siswa SMK Diponegoro 1
Purwokerto
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden di SMK Diponegoro 1
Purwokerto berjenis kelamin laki-laki sebanyak 61 siswa (64,2%), sedangkan siswa
perempuan berjumlah 34 orang (35,8%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa laki-

laki lebih dominan dibandingkan siswa perempuan.

24



Jurnal Transformasi Inovasi Vol. 7, No. 1, Maret 2026

Kesehatan Modern https:/ /ejurnals.com/ ojs/index.php/jtikm

Dominasi siswa laki-laki dalam penelitian ini juga berkaitan dengan jurusan yang
tersedia, yaitu Desain Komunikasi Visual (DKV) dan Manajemen Perkantoran (MP).
Jurusan DKV cenderung lebih diminati siswa laki-laki karena menuntut keterampilan
teknis, kreativitas visual, serta penggunaan perangkat digital, sedangkan jurusan MP
meskipun lebih identik dengan minat siswa perempuan tetap diikuti oleh siswa laki- laki.
Hal ini menyebabkan komposisi responden secara keseluruhan didominasi oleh siswa
laki-laki. Distribusi jenis kelamin dalam penelitian ini digunakan sebagai karakteristik
responden untuk memberikan gambaran konteks lingkungan sekolah, tanpa dijadikan
sebagai variabel pembeda utama dalam analisis kecemasan akademik.

Penelitian ini sebanding dengan studi Rufaidah (2022) yang menunjukkan adanya
perbedaan kecemasan akademik secara signifikan berdasarkan jenis kelamin, meskipun
dalam penelitian ini jenis kelamin tidak dijadikan sebagai variabel pembeda melainkan
hanya sebagai karakteristik responden. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
perempuan cenderung memiliki tingkat kecemasan akademik lebih tinggi dibandingkan
laki-laki. Namun, pada konteks siswa SMK, tuntutan praktik dan beban vokasional yang
cukup besar dapat menyebabkan siswa laki-laki juga mengalami tekanan akademik yang
tinggi akibat tuntutan keterampilan, sehingga kecemasan tetap berpotensi muncul.

2. Dukungan sosial pada siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto

Tabel 4.2 menunjukan bahwa dukungan sosial yang diterima oleh siswa SMK
Diponegoro 1 Purwokerto secara umum berada pada kategori baik dengan total
responden 69 siswa. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar dukungan sosial
siswa baik dari keluarga, guru, maupun teman sebaya memiliki peran yang cukup penting
dalam memberikan bantuan yang dibutuhkan oleh siswa.

Berdasarkan hasil kuesioner yang didapatkan menunjukkan bahwa siswa umumnya
memperoleh dukungan yang baik dari keluarga, terutama dalam bentuk perhatian
terhadap belajar, motivasi saat mengalami kesulitan, serta pemenuhan kebutuhan
sekolah, sehingga keluarga menjadi sumber dukungan utama dalam proses pembelajaran.
Siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto juga mendapatkan dukungan dari teman sebaya
melalui belajar bersama dan saling membantu mengerjakan tugas, Dukungan dari guru
juga dirasakan oleh siswa, namun cenderung lebih terbatas dibandingkan dukungan
keluarga dan teman sebaya, yang menjelaskan bahwa sebagian siswa belum merasakan

dukungan personal dari guru di luar kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga dalam
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menghadapi tuntutan akademik siswa lebih banyak mengandalkan keluarga dan teman
sebaya.

Penelitian Putri dan Afiati (2024) menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga
memberikan kontribusi sebesar 24% terhadap kesejahteraan subjektif siswa di sekolah,
yang menegaskan peran penting dukungan sosial dalam menjaga kondisi psikologis.
Temuan ini relevan dengan penelitian penulis karena kecemasan akademik merupakan
bentuk ketidakstabilan psikologis yang dapat ditekan melalui dukungan sosial.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Julianingsih (2021) yang menunjukkan
bahwa dukungan sosial keluarga berada pada kategori “sering” dengan persentase
70,96% dan dinilai cukup baik oleh siswa, terutama melalui perhatian dan kepedulian
orang tua serta saudara. Hal ini memperkuat hasil penelitian bahwa keluarga merupakan
sumber dukungan sosial tertinggi yang dirasakan siswa, sehingga berperan penting dalam
membantu menghadapi tuntutan akademik sekaligus menurunkan tingkat kecemasan
akademik.

Penelitian yang dilakukan oleh Fadhillah (2021) juga menunjukan bahwa dukungan
sosial yang paling dominan diterima siswa berasal dari keluarga. Mayoritas responden
menyatakan sering memperoleh perhatian, motivasi, serta bantuan orang tua dalam
kegiatan belajar, yang menunjukkan bahwa keluarga menjadi sumber dukungan utama
dalam menghadapi tuntutan akademik.

3. Kecemasan akademik pada siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kecemasan akademik pada siswa
dan siswi SMK Diponegoro 1 Purwokerto berada pada kategori cemas sedang. Hal ini
menggambarkan bahwa sebagian besar siswa mengalami tekanan akademik seperti
tuntutan tugas, ujian, nilai, maupun ekspetasi dari orang tua dan guru.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada tingkat
kecemasan ringan hingga sedang, yang menandakan bahwa siswa masih dapat mengikuti
proses belajar, meskipun mulai merasakan kekhawatiran pada situasi akademik tertentu.
Temuan ini juga dipengaruhi oleh waktu pengambilan data yang dilakukan saat kegiatan
belajar berlangsung normal, bukan pada masa ujian, sehingga sebagian siswa menjawab
dengan membayangkan kondisi saat menghadapi tugas atau ujian, sementara lainnya

mengisi kuesioner dalam keadaan lebih tenang.
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Siswa dengan kecemasan akademik sedang dalam kegiatan sehari-hari mulai
menunjukkan kesulitan berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran, mudah merasa tegang
ketika menghadapi tugas atau ujian, dan sering memikirkan kemungkinan gagal dalam
belajar. Siswa cenderung merasa terbebani oleh pekerjaan sekolah, menunda
mengerjakan tugas, dan membutuhkan dorongan dari orang lain untuk menyelesaikan
aktivitas akademik (Fauzi & Ahmad, 2021).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Gaol (2022) yang menunjukkan bahwa
kecemasan akademik siswa SMA berada pada kategori sedang dengan nilai mean empiric
81,31. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa siswa umumnya mengalami kekhawatiran
yang masih wajar terhadap tugas, ujian, dan performa akademik. Pada tingkat sedang,
kecemasan dapat bersifat adaptif karena mampu mendorong peningkatan motivasi,
fokus, dan persiapan belajar, meskipun tetap berpotensi berkembang menjadi hambatan
kognitif dan perilaku apabila tidak dikelola dengan baik.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Putri dan Rahayu (2022) yang
melaporkan bahwa 79,50% siswa SMA berada pada tingkat kecemasan sedang.
Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa kecemasan akademik sedang merupakan
respons umum pada fase tekanan akademik dan transisi pendidikan. Hasil penelitian ini
memperkuat gambaran bahwa siswa masih mampu menghadapi tuntutan akademik
meskipun disertai rasa cemas.

Penelitian yang dilakukan oleh Aviani (2023) juga turut memperkuat temuan ini
yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada tingkat kecemasan
akademik sedang. Kondisi ini menggambarkan bahwa siswa telah mulai merasakan
kekhawatiran terhadap tuntutan akademik seperti tugas, ujian, dan pencapaian prestasi,
namun kecemasan tersebut belum sampai mengganggu fungsi belajar secara signifikan.

4. Hubungan dukungan sosial dengan kecemasan akademik pada siswa SMK Diponegoro
1 Purwokerto

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto, diperoleh
hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan akademik dengan nilai koefisien
korelasi r = —0,689 dan signifikansi p < 0,001 (a = 0,05), yang menunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel bersifat signifikan dan negatif. Artinya, semakin rendah
dukungan sosial yang diterima siswa maka semakin tinggi kecemasan akademik yang

dialami, sebaliknya semakin tinggi dukungan sosial maka kecemasan akademik semakin
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menurun. Hal ini menegaskan bahwa dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan guru
berperan penting dalam membantu siswa merasa lebih dihargai, diperhatikan, serta tidak
menghadapi tekanan akademik.

Penelitian ini sebanding dengan penelitian Kartika dan Yolivia (2023) yang
menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara dukungan sosial dan kecemasan
akademik, di mana semakin tinggi dukungan sosial yang diterima siswa maka semakin
rendah kecemasan akademik yang dialami. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian,
karena dukungan dari keluarga, teman, dan significant others membantu siswa mengelola
tekanan akademik melalui motivasi, bantuan informasi, serta dukungan emosional,
sehingga siswa memiliki persepsi diri yang lebih positif, fokus belajar lebih baik, dan
mampu menyelesaikan tugas tanpa kecemasan berlebihan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Putri dan Afiati (2024) yang
menemukan korelasi positif signifikan antara dukungan sosial keluarga dan school
subjective well-being pada siswa SMK (r = 0,493, p < 0,001). Meskipun variabel terikat
berbeda, kedua penelitian sama-sama berada dalam ranah kondisi psikologis remaja, dan
menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan penting dalam meningkatkan stabilitas
emosional, kepuasan di sekolah, serta kemampuan siswa menghadapi tekanan internal
maupun eksternal.

Penelitian yang dilakukan Putri (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
negatif yang signifikan antara dukungan sosial dan kecemasan akademik pada siswa
SMK N 6 Semarang. Hasil penelitian menandakan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial yang diterima siswa, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami.
Temuan ini menggambarkan bahwa dukungan dari lingkungan sekitar memiliki peran
penting dalam membantu siswa mengelola rasa khawatir.

Penelitian yang dilakukan oleh Gao dan Liu (2025) turut memperkuat penelitian ini
dengan menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan negatif yang signifikan
dengan kecemasan akademik. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan
remaja, maka semakin rendah tingkat kecemasan akademiknya. Dukungan sosial juga
berperan sebagai mediator antara fungsi sosial dan kecemasan

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Liu (2024) yang ditemukan bahwa terdapat
hubungan negatif dan signifikan antara perceived social support dan academic pressure.

Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan siswa, maka semakin rendah
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tingkat tekanan atau kecemasan akademik yang dialami. Dukungan sosial yang berasal
dari guru, teman sebaya, maupun keluarga berperan sebagai sumber daya psikologis yang

membantu mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik,

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin. Mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 61 responden (64.2%), sedangkan
responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 34 responden (35.8%).

2. Mayoritas responden mempunyai tingkat dukungan sosial dengan kategori baik dengan
jumlah sebanyak 69 responden (72.6%).

3. Mayoritas responden memiliki tingkat kecemasa sedang, yaitu sebanyak 62 responden
(65.3%),

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan kecemasan akademik
pada sisswa SMK Diponegoro 1 Purwokerto, dengan nilai r = -0,689 dengan nilai

signifikansi p < 0,001.
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